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NADRA JUHARIS(I 111 13 507). Perbedaan Umur Panen Terhadap Kandungan 
Protein Kasar Dan Lemak Kasar Fodder Jagung Dengan Sistem Hidroponik. 
Dibawah bimbingan Syahriani Syahrir dan Marhamah Nadir 
 
Hidroponik Fodder merupakan salah satu metode penyediaan hijauan 
pakan menggunakan jagung dengan masa penen dibawah 2 minggu.Tujuan 
penelitian adalah untuk mengetahui masa panen yang paling tepat yang 
berpengaruh terhadap kandungan protein kasar dan lemak kasar. Penelitian ini 
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK). Dengan 4 perlakuan dan dengan 
4 kelompok Perlakuan yang digunakan yaitu P 1 = Tanaman hidroponik dengan 
masa panen  7 hari, P 2 = Tanaman hidroponik dengan masa panen  9 hari, P 3 = 
Tanaman hidroponik dengan masa panen  11 hari dan P 4 = Tanaman hidroponik 
dengan masa panen  13 hari. Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa fodder jagung 
yang dipanen pada umur yang berbeda berpengaruh nyata terhadap (P<0,05) 
terhadap  kandungan protein kasar dan lemak kasar. Hasil penelitian ini 
memperlihatkan rata-rata kandungan protein P1 adalah 11,02%, P2 sebesar 
11,36%, P3 sebesar 12,13%, dan P4 sebesar 11,39% dan kandungan lemak kasar 
P1 adalah 5,10, P2 sebesar 5,56, P3 sebesar 6,06, dan P4 sebesar 5,90. 
Disimpulkan bahwa umur pemanenan terbaik untuk kandungan protein kasar 
fodder jagung dengan media hidroponik dengan  umur panen yang berbeda 
menunjukan hasil terbaik yaitu pada umur 11 hari sedangkan lemak kasar hasil 
terbaik pada umur 7 hari. 
 





NADRA JUHARIS(I 111 13 507). The Differences in Harvest Age Against 
Protein Coarse and Abrasive Fodder Corn With Hydroponics System. Under the 
supervision of Syahriani Syahrir and Marhamah Nadir 
 
Hydroponic fodder is one of the methods op providing feed using a cron 
with harvest period under 2 weeks. The aim of this study was to determine the 
most appropriate harvest period that affects the content of crude protein and crude 
fat. The experiment was carried out according to Group Randomized Design 
(RAK), the treatments were P1 = Hydroponic cropping media harvesting 7 days, 
P2 = Hydroponic cropping media harvesting 9 days, P3 = Hydroponic cropping 
media harvesting 11 days, and P4 = Hydroponic cropping media harvesting 13 
days. The result showed that corn fodder harvested at different ages had 
significant effect (P<0,05) on the content  of crude protein and crude fat. The 
results of this study showed that the average content of crude protein were P1 = 
11.02%, P2 = 11.36%, P3 = 12.13%, and P4 = 11.39% and the average content of 
crude fat were P1 = 5,10%, P2 = 5,56%, P3 = 6.06%, and P4 = 5.90%. It was 
concluded that the best hervest age for crude protein content and crude fat of 
coren fodder with hydroponic medium with different harvest age showed the best 
result at age 11 days. 
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Hijauan pakan merupakan salah satu kebutuhan yang paling utama bagi 
ternak ruminansia. Semakin banyak jumlah populasi ternak semakin tinggi pula 
kebutuhan akan pakan hijauan. Oleh sebab itu ketersedian harus ada karena ternak 
membutuhan hijauan 10% dari berat badannya. Lahan menjadi kendala utama 
dalam pengembangan pakan hijauan selain itu pakan hujauan harus bersaiang 
dengan tanaman pangan lainnya. Faktor iklim juga menjadi salah satu penyebab 
sulitnya menyediakan bahan pakan hijauan. Pada musim hujan bahan pakan 
hijauan tersedia sangat melimpah, tetapi saat musim kemarau para peternak 
kesulitan untuk memenuhi kebutuhan pakan hijauan untuk ternaknya. Akibatnya 
pada waktu tertentu tidak terpungkiri lagi para peternak akan kesulitan untuk 
mencari sumber pakan apalagi pada musim kemarau.  
Salah satu cara yang bisa dijadikan solusi untuk tetap mempertahankan 
produksi pertanian dengan kondisi minimalnya tanah atau lahan adalah melalui 
media hidroponik. Hidroponik merupakan cara bertanam tanpa menggunakan 
media tanah. Media tanah dapat diganti dengan air, kerikil atau bahkan arang bisa 
dijadikan media hidroponik. Pada media hidroponik, tanah bukan menjadi suatu 
hal yang utama. Hidroponik memiliki banyak kelebihan antara lain tidak terlalu 
banyak membutuhkan tempat, perawatannya tidak terlalu rumit dan kemungkinan 
gangguan hama lebih kecil. 
Sistem hidroponik merupakan sistem bertanam yang tidak membutuhkan 
lahan yang luas, sebab dilakukan dengan menggunakan pot atau wadah, dan 
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menggunakan air sebagai medium untuk menggantikan tanah. Sistem bercocok 
tanam ini banyak digunakan oleh petani yang tidak memilki lahan yang luas, 
namun saat ini masih banyak masyarakat yang belum mengetahui cara 
melakukannya dan apa keuntungan. Selain itu hidroponik merupakan salah satu 
solusi untuk mengatasi kekurangan hujauan makana ternak pada musim kemarau 
karena waktu panen yang tergolong sangat cepat.  
Jagung merupakan salah satu tanaman yang dapat dikembangkan dengan 
sistem hidroponik karena memiliki biji dengan pertumbuhan yang cepat. Seperti 
tanaman lain, jagung juga memerlukan unsur hara untuk kelangsungan hidupnya 
sehingga penamanan dengan  sistem hidroponik juga dilakukan pemupukan 
sehingga dapat mengoptimalkan pertumbuhan jagung.  
Penelitian Tompo (2017) melaporkan bahwa umur panen pada umur 9 hari 
tidak efisien dan optimal. Untuk hidroponik jagung menggunkan nutrien pupuk 
urea dan pupuk organik cair sehingga dibutuhkan kajian tentang umur panen yang 












 Hidroponik fodder jagung saat ini mulai banyak di kembangkan 
diberbagai daerah. Karena dapat menjadi solusi penyediaan pakan hijauan pada 
musim kemarau. Selain itu umur panen hidroponik sangat singkat berkisar antara 
7-14 hari. Dibutuhkan waktu panen yang tepat untuk hidroponik fodder jagung 
berkolerasi positif terhadap kandungan protein kasar dan lemak kasar. 
Tujuan dan Kegunaan   
 Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui umur panen yang optimal 
sehingga berpengaruh terhadap kandungan protein kasar dan lemak kasar. 
 Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai informasi bagi masyarakat 
bahwa fodder jagung dengan sistem hidroponik dapat dijadikan solusi hijauan 















Jagung (Zea mays) 
 Tanaman jagung (Zea mays) merupakan tanaman yang berasal dari benua 
Amerika dan melalui Eropa menyebar ke benua Asia dan Afrika. Tanaman jagung 
ini merupakan jenis famili dari Graminae (Zakariah, 2012). Tanaman jagung 
dapat digunakan sebagai hijauan pengganti rumput untuk menjaga kontinyuitas  
ketersediaan pakan hijauan. Jagung termasuk tanaman C4 yang mampu 
beradaptasi baik pada faktor-faktor pembatas pertumbuhan dan hasil. Salah satu 
sifat tanaman jagung sebagai tanaman C4, antara lain daun mempunyai laju 
fotosintesis lebih tinggi dibandingkan tanaman C3, fotorespirasi rendah, efisiensi 
dalam penggunaan air (Muhadjir, 1988).  
Tanaman jagung berakar serabut terdiri dari akar seminal, akar adventif 
dan akar udara (Goldsworthy dan Fisher, 1980), mempunyai batang induk, 
berbentuk selindris terdiri dari sejumlah ruas dan buku ruas. Selama fase vegetatif 
bakal daun mulai terbentuk dari kuncup tunas. Setiap daun terdiri dari helaian 
daun, ligula dan pelepah daun yang erat melekat pada batang. 
Tjitrosoepomo, 1991 mengemukakan bahwa jagung merupakan tanaman 
semusim determinat, dan satu siklus hidupnya diselesaikan dalam 80-150 hari. 
Paruh pertama dari siklus merupakan tahap pertumbuhan vegetatif dan paruh 
kedua untuk pertumbuhan generatif. Tanaman jagung membutuhkan air sekitar 
100- 140 mm/bulan. Oleh karena itu waktu penanaman harus memperhatikan 
curah hujan dan penyebarannya. Penanaman dimulai bila curah hujan sudah 
mencapai 100 mm/bulan. Untuk mengetahui ini perlu dilakukan pengamatan 
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curah hujan dan pola distribusinya selama 10 tahun ke belakang agar waktu tanam 
dapat ditentukan dengan baik dan tepat. 
Tanaman Hidroponik 
Hidroponik  berasal dari dua kata yaitu hydro yang artinya air dan phonic 
yang artinya pengerjaan. Sehingga dapat diartikan hidroponik yaitu sistem 
pertanian yang tanpa menggunakan tanah sebagai madianya malainkan 
menggunakan air yang berisi nutrient. Sistem hidroponik biasanya menggunakan 
greenhouse. Bertujuan  menghindari dari gangguan  berupa hujan, hama, iklim 
dan lain-lain (Roidah, 2014). 
Sistem hidroponik yang dilakukan tanpa menggunakan media tanah dapat 
menjadi solusi alternatif untuk efisiensi penggunaan lahan. Selain itu pada sistem 
hidroponik pengaruh dari kondisi lingkungan pertanaman yang tidak ideal dapat 
diminimalisir, sesuai dengan pernyataan Sundstrom (1982) dalam Wijayani dan 
Widodo (2005) bahwa dengan sistem hidroponik dapat diatur kondisi lingkungan 
seperti suhu, kelembaban relatif dan intensitas cahaya, bahkan faktor curah hujan 
dapat dihilangkan sama sekali dan serangan hama penyakit dapat diperkecil.   
Sistem hidroponik juga menjadi solusi menghadapi kendala degradasi 
tanah di lahan pertanian yang semakin berkurang kesuburannya, hal ini 
dikarenakan pada sistem hidroponik hara disediakan dalam bentuk larutan hara, 
mengandung semua unsur hara esensial yang dibutuhkan oleh tanaman agar 
tercapai pertumbuhan normal. Nutrisi yang diperlukan tanaman dapat dipenuhi 




Hidroponik Fodder Jagung 
Hidroponik adalah suatu istilah yang digunakan untuk bercocok tanam 
tanpa menggunakan tanah sebagai media tanamnya serta menggunakan campuran 
nutrisi esensial yang dilarutkan didalam air (Sudarmodjo,2008). Fodder adalah 
istilah untuk tanaman yang digunakan sebagai pakan ternak. Fodder adalah 
tumbuhan yang diberikan pada ternak untuk menyediakan nutrien yang diperlukan 
ternak, pemberiannya dapat berupa hijauan segar maupun kering, bentuk biji-
bijian maupun umbi, atau dalam bentuk silase. Tumbuhan fodder dapat diperoleh 












Gambar 1. Fodder jagung 
Sumber : Koleksi Foto Pribadi 
 
            Maize Hydroponic Fodder (MHF) adalah pakan ternak yang berasal dari 
benih jagung dan tumbuh dalam waktu yang relatif singkat karena menggunakan 
sistem hidroponik. Pemberian MHF sebagai silase jagung dapat meningkatkan 
konsumsi bahan kering, konsumsi energi, konsumsi nitrogen, mempertahankan 
nutrient ketika konsumsi bahan kering meningkat, serta mempertahankan 




Fase perkecambahan tanaman jagung 
 Perkecambahan adalah permulaan munculnya pertumbuhan aktif yang 
menghasilkan pecahnya kulit biji dan munculnya semai. Perkecambahan benih 
jagung terjadi ketika radikula muncul dari kulit biji. Benih jagung akan 
berkecambah jika kadar air benih pada saat di dalam tanah meningkat >30% 
(McWilliams et al. 1999). Proses perkecambahan benih jagung, mula-mula benih 
menyerap air melalui proses imbibisi dan benih membengkak yang diikuti oleh 
kenaikan aktivitas enzim dan respirasi yang tinggi. Perubahan awal sebagian besar 
adalah katabolisme pati, lemak, dan protein yang tersimpan dihidrolisis menjadi 
zat-zat yang mobil, gula, asam-asam lemak, dan asam amino yang dapat diangkut 
ke bagian embrio yang tumbuh aktif. Pada awal perkecambahan, koleoriza 
memanjang menembus pericarp, kemudian radikel menembus koleoriza. Setelah 
radikel muncul, kemudian empat akar seminal lateral juga muncul. Pada waktu 
yang sama atau sesaat kemudian plumule tertutupi oleh koleoptil. Koleoptil 
terdorong ke atas oleh pemanjangan mesokotil, yang mendorong koleoptil ke 
permukaan tanah. Mesokotil berperan penting dalam pemunculan kecambah ke 
atas tanah. Ketika ujung koleoptil muncul ke luar permukaan tanah, pemanjangan 
mesokotil terhenti dan plumul muncul dari koleoptil dan menembus permukaan 
tanah. 
Keseragaman perkecambahan sangat penting untuk mendapatkan hasil 
yang tinggi. Perkecambahan tidak seragam jika daya tumbuh benih rendah. 
Tanaman yang terlambat tumbuh akan ternaungi dan gulma lebih bersaing dengan 
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tanaman, akibatnya tanaman yang terlambat tumbuh tidak normal dan tongkolnya 
relatif lebih kecil dibanding tanaman yang tumbuh lebih awal dan seragam. 
Protein kasar dan Lemak kasar 
Protein adalah senyawa organik kompleks yang mempunyai berat molekul 
tinggi. Seperti halnya karbihidrat dan lipida, protein mengandung unsur-unsur 
karbon, hidrogen dan oksigen, tetapi sebagai tambahannya, semua protein 
mengandung nitrogen. Kebanyakan protein mengandung sulfur, beberapa protein 
mengandung phosfor (Hartadi dkk, 1991). 
Hijauan jagung hidroponik memiliki kandungan protein kasar yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan kandungan protein kasar yang terkandung dalam biji 
jagung utuh. Menurut Hartadi dkk. (1993) kandungan protein kasar dari biji 
jagung utuh sekitar 7.9 %. Berdasarkan hasil analisis proksimat, hijauan jagung 
hidroponik mengandung protein kasar lebih dari 10% untuk semua perlakuan. Hal 
ini menunjukkan bahwa kandungan protein kasar hijauan hidroponik meningkat 
dari biji utuh. kandungan protein kasar yang terkandung dalam jagung hidroponik 
sesuai dengan penelitian Cordova (2001) yang menyatakan bahwa biomasa 
tanaman jagung mempunyai kandungan protein sekitar 11 sampai 15%.  Biomassa 
jagung terutama tanaman berumur muda mempunyai kandungan protein kasar 
yang lebih tinggi sehingga sangat baik langsung digunakan untuk pakan ternak 
(Arifin, 2003).     
Protein kasar adalah nilai hasil bagi dari total nitrogen ammonia dengan 
faktor 16% (16/100) atau hasil kali dari total nitrogen ammonia dengan faktor 
6,25 (100/16). Faktor 16% berasal dari asumsi bahwa protein mengandung 
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nitrogen 16%. Kenyataannya nitrogen yang terdapat di dalam pakan tidak hanya 
berasal dari protein saja tetapi ada juga nitrogen yang berasal dari senyawa bukan 
protein atau nitrogen nonprotein (non–protein nitrogen /NPN). Dengan demikian 
maka nilai yang diperoleh dari perhitungan diatas merupakan nilai dari apa yang 
disebut protein kasar. 
Lemak sangat penting dalam makanan, dimana lemak dibutuhkan sebagai 
sumber asam-asam lemak esensial dan sebagai sumber energi. Karena kadar 
energinya tinggi, maka lemak dapat menambahkan energi makanan tanpa 
menambah volume terlalu banyak (Tillman  dkk, 1998). Karbohidrat dan protein, 
lemak juga merupakan sumber energi bagi tubuh. Bobot energi yang dihasilkan 
per gram lemak adalah 2,25 kali lebih besar daripada karbohidrat dan protein. 1 
gram lemak menghasilkan 9 kalori sedangkan 1 gram karbohidrat dan protein 
hanya menghasilkan 4 kalori (Suhardjo dkk, 1992). 
 Kadar lemak dalam analisis proksimat ditentukan dengan 
mengekstraksikan bahan pakan dalam pelarut organik. Zat lemak terdiri dari 
karbon, oksigen, dan hidrogen. Lemak yang didapatkan dari analisis lemak ini 
bukan lemak murni akan tetapi campuran dari berbagai zat yang terdiri dari 
klorofil, xantofil, karoten dan lain-lain (Murtidjo, 1987).  
 Penggunaan lemak dalam ransum akan melenyapkan berdebunya ransum, 
membuat rupa ransum menjadi lebih menarik, mempertinggi palatabilitas dan 
mengurangi hilangnya zat-zat makanan akibat debu. Lemak juga merupakan 
pelarut vitamin. Vitamin yang larut dalam lemak adalah vitamin A, D, E dan K  
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dan vitamin yang larut dalam air terdiri dari asam askorbat (C), B-kompleks (B1 
sampai B12) (Anggorodi, 1994).  
Hipotesis 
Diduga bahwa terdapat waktu panen yang optimal dan berkorelasi positif 















 METODE PENELITIAN  
Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian budidaya Hidroponik Fodder Jagung dilakukan di Unit 
Pengujian Pakan Terpadu dan Penelitian Kandungan Protein Kasar Dan Lemak 
Kasar dilakukan di Laboratorium Kimia Pakan, Departemen Ilmu Nutrisi dan 
Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin. Penelitian ini 
dilakukan dari bulan Mei sampai Juni 2017. 
Materi Penelitian  
Alat  
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain rak besi dengan 
panjang  ± 2 meter, lebar 76 cm, dan tinggi masing-masing rak satu ke rak yang 
lain adalah 34 cm, tray (nampan yang telah dilubangi dengan ukuran ukuran 32 
cm x 25 cm), gayung, kain hitam, sprayer, ember, saringan, thermometer, 
penggaris dan alat tulis, timbangan digital, serta alat-alat laboratorium untuk 
analisis laboratorium.  
Bahan  
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu biji jagung kuning 









Benih jagung yang digunakan terlebih dahulu disortir dengan cara 
direndam. Benih yang mengambang dibuang karena menandakan bahwa benih 
tersebut sudah tidak baik. Kemudian benih ditiriskan dan ditimbang sebanyak 1,6 
kg. Benih yang sudah ditimbang, disiram menggunakan air dengan suhu 50ºC dan 
didiamkan selama 24 jam.  
Jagung yang telah direndam kemudian ditebar diatas nampan yang 
sebelumnya telah diberi lobang agar tidak menampung air. Setiap nampan di isi 
sebanyak 100 gr benih. Kemudian ditutup menggunakan kain hitam agar 
kelembabanyan tetap terjaga. 
Setiap 4 jam sekali benih jagung disemprot dengan air, penyomprotan hanya 
dilakukan pada hari pertama dan kedua. Pada hari ke-2 akan mulai muncul tunas 
kecil dan bakal akar. Kain hitam yang digunakan kemudian dibuka, seterusnya 
dilakukan penyiraman secara rutin setiap 1 jam s ekali dimulai dari jam 6 pagi 
sampai jam 10 malam. 
Panen dilakukan pada hari ke 7,9,11 dan 13. Fodder jagung diangkat dari 
nampan dan kemudian ditimbang setalah itu dimasukkan kedalam amplop 








Rancangan Percobaan  
Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK). Dengan 4 
perlakuan dan dengan 4 kelompok Perlakuan yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
P 1 = Tanaman hidroponik dengan umur panen  7 hari 
P 2 = Tanaman hidroponik dengan umur panen  9 hari 
P 3 = Tanaman hidroponik dengan umur panen  11 hari 
P 4 = Tanaman hidroponik dengan umur panen  13 hari 
Model matematikanya adalah sebagai berikut :  
 
 
  Di mana :  
Y  =  nilai pengamatan atau pengukuran 
μ  =  nilai rata-rata harapan 
δi  =  pengaruh perlakuan 
βj =   pengaruh blok atau kelompok atau  ulangan 
ε  =  pengruh kesalahan percobaan 
 i  =  perlakuan ke 1-4 
j  =  ulangan ke 1-4 
 Apabila perlakuan berpengaruh nyata diuji lanjut dengan menggunakan uji 
DMRT pada taraf 1% dan 5%. 
Parameter yang Diukur 
Parameter yang diukur adalah kandungan protein kasar dan lemak kasar 
Fodder jagung. Analisa protein kasar, lemak kasar dilakukan berdasarkan analisis 
proksimat. 
Protein kasar 
1. Timbang kurang lebih 0,5 gr sampel  
2. Masukkan kedalam labu kjedhal 100 ml 
Yij = μ + αi + βj + εij 
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3. Tambahkan kurang lebih 1 gr campuran selenium dan 10-25 ml H2SO4  pekat  
4. Labu khedhal bersama isinya digoyangkan sampai semua sampel terbasahi 
dengan H2SO4  
5. Destruksi dalam lemari asam sampai jernih 
6. Setelah dingin, dituang kedalam labu ukur 1001ml dan dibilas dengan air 
suling 
7. Simpan labu penampung yang terdiri dari 10 ml H3BO3 2% ditambah 
dengan 4 tetes larutan indikator campuran dalam erlenmeyer 100ml 
8. Suling hingga volume penampung menjadi lebih kurang 50ml  
9. Bilas ujung penyuling dengan air suling kemudian penampungan bersama 
isinya dititrasi dengan larutan HCl atau H2SO4 0,0142N 
Kadar Protein = (
             
                 
)       
Keterangan: 
V= Volume titrasi contoh 
N= Normalitas larutan HCL atau H2SO4 sebagai penitar 
P= Faktor pengencer 100/5 
Lemak Kasar 
1. Timbang lebih kurang 1 gr sampel dan masukkan kedalam tabung reaksi. 
2. Tambahkan clorofom mendekati skala dan tutup rapat kemudian kocok 
dan biarkan bermalam 
3. Saring dengan kertas tissu kedalam tabung reaksi 
4. Pipet 5ml kedalam cawan yang telah diketahui beratnya (a gram) 
5. Ovenkan pada suhu 1000c selama 8 jam atau biarkan bermalam 
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6. Masukkan kedalam desikator kurang 30 menit timbang (b gram) 
Lemak Kasar =(
       
            
     )  
   















HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakuakan, rata-rata kandungan 
protein kasar dan lemak kasar fodder jagung yang dipanen pada umur berbeda 
dapat ditampilkan pada tabel 1. 




P1 P2 P3 P4 
















Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan 
yang tidak berpengaruh nyata (P>0,05); P 1 = Tanaman hidroponik dengan 
umur panen  7 hari, P 2 = Tanaman hidroponik dengan umur panen  9 hari, 
P 3 = Tanaman hidroponik dengan umur panen  11 hari dan P 4 = Tanaman 
hidroponik dengan umur panen  13 hari.  
 
Kandungan Protein Kasar  
     Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa fodder jagung yang dipanen pada 
umur yang berbeda berpengaruh nyata terhadap (P<0,05) terhadap  kandungan 
protein kasar. Berbasarkan Tabel 1 terlihat bahwa kandungan protein kasar fodder 
jagung pada perlakuan P3 lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Tingginya 
kandungan protein kasar pada perlakuan P3 diduga disebabkan semakin lamanya 
umur panen, sementara pada umur 13 hari pertumbuhan tanaman mulai 
mengalami penurunan. Hal ini didukung oleh pendapat Mansyur dkk. (2005), 





Peningkatan kandungan protein kasar fodder jagung seiring dengan 
semakin lamanya pemanenan  juga dikarenakan ketersediaan air  dan mineral 
yang mendukung proses pertumbuhan pada tanaman. Kadar protein dalam bahan 
tergantung pada jumlah nutrient yang tersedia bagi tanaman dimana prosesnya 
didalam tanaman sangat diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan sel. 
Penelitian yang telah dilakukan terlihat bahwa faktor pemanenan tanaman 
yang lebih cepat mampu mempengaruhi peningkatan protein kasar foder jagung. 
Hal ini sesuai pendapat Purbadjanti (2008) yang menyatakan bahwa ketersediaan 
air dan mineral dalam media hidroponik tanaman dan interval pemanenan yang 
berbeda akan  mempengaruhi jumlah kandungan nutrient bahan. Sehingga 
Peningkatan laju fotosintesis akan lebih cepat terjadi dan hasil fotosintesis berupa 
karbohidrat, lemak dan protein meningkat.  
Peningkatan kandungan protein kasar fodder jagung juga dipengaruhi 
rendahnya kadar air yang berdampak pada semakin tingginya bahan kering dan 
protein juga akan meningkat.  Hal ini sesuai dengan pendapat Xiao et al. (2017), 
yang menyatakan bahwa kemampuan tanaman untuk menyerap air  adalah 60–
80%  dapat menurun hingga 15-19% ketika ketersediaan sumber  nutrient berupa 
air dan mineral tidak tersedia kembali, sehingga mengakibatkan kandungan 
protein didalam bahan mengalami peningkatan. 
Kandungan Lemak Kasar  
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa fodder jagung yang dipanen pada 
umur yang berbeda berpengaruh nyata terhadap (P<0,05) terhadap  kandungan 
lemak kasar. Rata-rata kandungan lemak kasar pada perlakuan P3 lebih tinggi dari 
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pada perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan karena pertumbuhan tanaman yang 
baik yang didukung oleh ketersediaan air dan mineral yang terpenuhi seiring 
dengan pertambahan umur panen tanaman. Sehingga kandungan lemak kasar pada 
perlakuan P3 meningkat di ambang batas yang ditoleransi yaitu sekitar 5 %.  
Sementara pada umur 13 hari pertmbuhan tanaman mulai mengalami penurunan. 
Semakin tingginya kandungan lemak kasar diduga disebabkan oleh seiring dengan 
lama umur pemanenan. Hal ini didukung oleh pendapat Kalebich et al. (2017), 
yang menyatakan bahwa semakin lama umur tanaman akan mendapatkan cahaya 
yang cukup sehingga klorofil semakin tinggi yang dapat meningkatkan kadar 
lemak kasar. Kadar lemak kasar pada perlakuan P3 semakin tinggi dengan umur 
pemanenan yang lebih lama, tingginya kadar lemak menyebabkan terjadinya 
peningkatan nilai TDN dengan umur pemanenan yang lebih lama. 
Perlakuan pada penelitian ini, rata-rata mengandung lemak kasar di atas 
5%, artinya kandungan lemak kasar pada dapat dikategorikan kurang baik karena 
kandungan lemak kasar yang relatif lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Preston dan Leng (2001) yang menyatakan bahwa standar kandungan lemak kasar 
bahan pakan ruminansia berkisar di bawah 5% dan pendapat Soetanto (2006) yang 
menyatakan bahwa pakan ruminansia umumnya mengandung lemak relatif 
rendah, yaitu kurang dari 5% meskipun telah diberi pakan konsentrat.   
Kadar lemak kasar yang tinggi pada bahan pakan akan menghambat 
aktivitas mikroorganisme dalam rumen, khususnya dalam mencerna serat kasar. 
Lemak yang berlebihan dalam rumen akan menutupi permukaan serat sehingga 
mikroorganisme sulit mencerna pakan. Hal ini sesuai dengan pendapat dan 
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Jenkins et a.l (2010) bahwa lemak yang tinggi akan menyelubungi serat pakan 
sehingga mikroba rumen tidak mampu mendegradasi serat. Selain itu, lemak yang 
tinggi dapat menjadi toksik bagi sebagian mikroorganisme, mempengaruhi 
permukaan aktif dari membran mikroba dan mengurangi ketersediaan kation 
sehingga dapat mempengaruhi rumen terutama pH rumen yang akan berpengaruh 




















 KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa pada kandungan protein kasar dan lemak kasar fodder jagung dari media 
hidroponik dengan umur panen yang berbeda menunjukkan hasil terbaik pada 
umur panen 11 hari sedangkan lemak kasar hasil terbaik pada umur 7 hari. 
Saran 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pemanfaatan fodder 
jagung pada ternak ruminansia untuk melihat seberapa jauh pengaruhnya 
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7 Hari 9 Hari 11 Hari 13 Hari 
I 11,30 11,38 12,38 11,47 46,81 11,70 
II 11,14 11,47 11,51 11,04 45,16 11,29 
III 10,60 11,49 12,31 11,31 45,71 11,42 
IV 11,05 11,12 12,32 11,49 45,98 11,49 
Total 
Perlakuan 
44,08 44,46 48,52 45,57   
Rata-Rata 
Perlakuan 




Table 1b. Hasil Perhitungan Sidik Ragam Kandungan Protein Kasar 
SK DB JK KT F hitung 
F table 
0,05 0,01 
Kelompok  3 0,35 0,11 1,57** 3,86 6,99 
Perlakuan 3 2,61 0,87 12,42**   
Galat 9 0,63 0,07    
































7 hari 9 hari 11 hari 13 hari 
I 5,33 5,35 6,25 5,90 22,83 5,70 
II 5,02 5,96 6,21 6,30 23,48 5,87 
III 5,17 5,55 5,88 5,75 22,35 5,58 
IV 4,91 5,39 5,90 5,65 21,85 5,46 
Total 20,43 22,24 24,24 23,61   
















SK DB JK KT F hitung 
F table 
0,05 0,01 
Kelompok 3 0,25 0,08 8** 3,86 6,99 
Perlakuan 3 2,25 0,75 75**   
Galat 9 0,16 0,01    
















Gambar 3. Menimbang fodder pamanenan hari ke 7 
 
 





Gambar 5. Fodder jagung pemanenan 11 hari 
 
 


















Nadra Juharis, lahir di Jampue, 05 Januari 1995, bangsa 
Indonesia, agama Islam, alamat Jl. Perintis 
Kemerdekaan 7. Anak ke- 3 dari 3 bersaudara dari 
pasangan bapak Juharis dan Hj. Nikmah. Jenjang 
pendidikan formal yang pernah ditempuh adalah 
Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah Jampue dan lulus 
tahun 2007. Kemudian setelah lulus, melanjutkan di Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) Negeri 1 Lanrisang lulus tahun 2010 dan Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Negeri 1 Pinrang, lulus pada tahun 2013. Setelah menyelesaikan Sekolah 
Menengah Atas (SMA), saya diterima di Perguruan Tinggi Negeri (PTN) melalui 
jalur , Seleksi Prestasi Olahraga Seni dan Keilmuan (POSK) Fakultas Peternakan, 
Universitas Hasanuddin, Makasssar. Hingga akhirnya lulus Pendidikan Sarjana 
(S1) Program Studi Peternakan, Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin, 
Makassar pada tahun 2017. Selama menjadi mahasiswa penulis juga aktif  
menjadi pengurus Kerukunan Mahasiswa Pinrang (KMP) menjadi Pengurus di 
UKM Seni Tari Unhas (UST-UH). 
 
 
 
 
 
